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Abstrak

Fenomena perilaku konsumtif di kalangan anak sekolah dasar di Indonesia menunjukkan
rendahnya literasi keuangan dengan hanya 38,03% masyarakat Indonesia memiliki literasi
keuangan yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan program edukasi
manajemen uang yang komprehensif dan inovatif bagi siswa sekolah dasar melalui kegiatan
pengabdian masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan Participatory Action
Research (PAR) dengan mixed methods yang menggabungkan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Populasi penelitian adalah seluruh siswa sekolah dasar berusia 7 hingga 12 tahun,
dengan sampel siswa kelas 4, 5, dan 6 yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Instrumen penelitian meliputi observasi, angket pemahaman, panduan wawancara, dan
lembar evaluasi, dengan teknik analisis data menggunakan triangulasi, reduksi data,
penyajian data, dan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
pemahaman siswa sebesar 35,7% dari pre-test 56% menjadi post-test 76%, dengan aspek sikap
mencapai 84,88% dan keterampilan menabung mencapai 88,34%. Media pembelajaran
interaktif berupa diorama, puzzle, dan video edukasi mencapai efektivitas 92% dalam
meningkatkan antusiasme siswa. Kolaborasi guru, orang tua, dan lembaga keuangan
menciptakan ekosistem pembelajaran holistik dengan 92% guru dan 76% orang tua aktif
memberikan dukungan. Kesimpulan penelitian ini adalah program edukasi literasi keuangan
dengan pendekatan PAR terbukti efektif meningkatkan pemahaman, sikap, dan keterampilan
finansial siswa sekolah dasar secara signifikan.

Kata Kunci: Layanan Masyarakat, Sekolah Dasar, Literasi Keuangan, Pendidikan Pengelolaan
Uang, Penelitian Tindakan Partisipatif

Abstract

The phenomenon of consumptive behavior among elementary school children in
Indonesia shows low financial literacy, with only 38.03% of Indonesians having good financial
literacy. This study aims to implement a comprehensive and innovative money management
education program for elementary school students through community service activities. This
study uses a Participatory Action Research (PAR) approach with mixed methods that combine
qualitative and quantitative approaches. The research population consists of all elementary
school students aged 7 to 12 years, with a sample of 4th, 5th, and 6th grade students selected
using purposive sampling techniques. The research instruments included observation,
comprehension questionnaires, interview guides, and evaluation sheets, with data analysis
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techniques using triangulation, data reduction, data presentation, and descriptive statistics. The
results showed a 35.7% increase in student understanding from 56% in the pre-test to 76% in
the post-test, with attitudes reaching 84.88% and saving skills reaching 88.34%. Interactive
learning media in the form of dioramas, puzzles, and educational videos achieved 92%
effectiveness in increasing student enthusiasm. The collaboration between teachers, parents,
and financial institutions created a holistic learning ecosystem with 92% of teachers and 76% of
parents actively providing support. The conclusion of this study is that a financial literacy
education program with a PAR approach has been proven effective in improving
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Pendahuluan
Fenomena Pengabdian

Fenomena perilaku konsumtif di kalangan anak-anak Indonesia saat ini telah menjadi
perhatian serius dalam dunia pendidikan dan pembangunan karakter generasi muda.
Berdasarkan temuan penelitian terkini, anak-anak sekolah dasar menunjukkan
kecenderungan untuk menghabiskan uang saku tanpa perencanaan yang matang, seringkali
tidak dapat membedakan antara kebutuhan dan keinginan, serta kurang memiliki kesadaran
untuk menabung. Perilaku ini semakin diperparah dengan kemudahan akses teknologi digital
dan maraknya platform belanja online yang memungkinkan anak-anak melakukan transaksi
secara impulsif tanpa mempertimbangkan konsekuensi finansial jangka panjang. Penelitian
menunjukkan bahwa 95% pelajar telah mengenal belanja online, dengan 65% di antaranya
aktif melakukan pembelian secara digital, yang mengindikasikan tingginya potensi risiko
perilaku konsumtif pada generasi muda.

Kondisi ini diperparah oleh fakta bahwa mayoritas siswa sekolah dasar memiliki
pemahaman yang sangat terbatas tentang pengelolaan keuangan yang baik, dengan hanya
35% anak usia 7-12 tahun yang benar-benar memahami konsep menabung sebagai bentuk
menunda konsumsi untuk kebutuhan masa depan. Fenomena ini tidak hanya terjadi di
kalangan keluarga dengan tingkat ekonomi menengah ke atas, tetapi juga merata di seluruh
lapisan masyarakat, menciptakan kekhawatiran akan terbentuknya generasi yang tidak cakap
dalam mengelola keuangan personal. Studi University of Cambridge mengungkapkan bahwa
kebiasaan finansial anak mulai terbentuk sejak usia 7 tahun, menjadikan masa sekolah dasar
sebagai periode kritis untuk pembentukan karakter finansial yang bertanggung jawab.
Permasalahan Penelitian

Permasalahan utama yang dihadapi dalam konteks pendidikan finansial anak sekolah
dasar adalah rendahnya tingkat literasi keuangan nasional Indonesia yang hanya mencapai
38,03% pada tahun 2019 menurut survei Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Kondisi ini
mencerminkan ketidaksiapan sistem pendidikan dalam memberikan bekal keterampilan
hidup yang esensial bagi siswa, terutama dalam hal pengelolaan keuangan personal.
Kurangnya integrasi pendidikan literasi keuangan dalam kurikulum formal sekolah dasar
menyebabkan anak-anak tidak memperoleh pemahaman yang memadai tentang konsep
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dasar keuangan seperti menabung, berbelanja bijak, dan membedakan kebutuhan dengan
keinginan. Penelitian di berbagai sekolah dasar menunjukkan bahwa metode pembelajaran
ekonomi yang ada masih bersifat teoritis dan abstrak, sehingga sulit dipahami dan
diaplikasikan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Keterbatasan kemampuan guru dan orang tua dalam menyampaikan konsep
keuangan dengan cara yang sesuai dengan tahapan perkembangan kognitif anak menjadi
tantangan tersendiri dalam implementasi pendidikan finansial. Banyak orang tua masih
menganggap pembahasan mengenai uang sebagai topik yang tabu untuk dibicarakan dengan
anak-anak, sehingga kesempatan untuk memberikan pendidikan finansial praktis dalam
keluarga menjadi sangat terbatas. Selain itu, minimnya media pembelajaran yang inovatif dan
menarik untuk mengajarkan konsep keuangan kepada anak sekolah dasar membuat proses
pembelajaran menjadi kurang efektif dan tidak mampu menumbuhkan minat siswa terhadap
pengelolaan keuangan yang bertanggung jawab. Dampak jangka panjang dari permasalahan
ini adalah terbentuknya generasi muda yang rentan terhadap masalah finansial, perilaku
konsumtif berlebihan, dan ketidakmampuan dalam merencanakan keuangan untuk masa
depan.

Permasalahan struktural lainnya adalah belum adanya standar kurikulum nasional
yang komprehensif untuk pendidikan literasi keuangan di tingkat sekolah dasar, sehingga
implementasinya sangat bergantung pada inisiatif individual sekolah atau guru. Kondisi ini
menciptakan kesenjangan kualitas pendidikan finansial antar sekolah dan wilayah, yang pada
akhirnya berkontribusi pada rendahnya literasi keuangan masyarakat secara keseluruhan.
Ketidaktersediaan sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai, serta minimnya
pelatihan bagi tenaga pendidik dalam bidang literasi keuangan, semakin mempersulit upaya
peningkatan kualitas pendidikan finansial anak.

Tujuan, Urgensi, dan Kebaruan Pengabdian

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan program edukasi manajemen
uang yang komprehensif dan inovatif bagi siswa sekolah dasar melalui kegiatan pengabdian
masyarakat yang terstruktur dan berkelanjutan. Urgensi penelitian ini sangat tinggi
mengingat hasil survei OJK yang menunjukkan hanya 38,03% masyarakat Indonesia yang
memiliki literasi keuangan yang baik, serta temuan bahwa kebiasaan finansial mulai
terbentuk sejak usia 7 tahun. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengintegrasian
pendekatan multimetode yang menggabungkan media pembelajaran interaktif seperti
diorama, puzzle, dan gamifikasi dengan praktik langsung dalam bentuk simulasi transaksi
dan pengelolaan uang saku, serta melibatkan kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan
lembaga keuangan dalam menciptakan ekosistem pembelajaran yang holistik. Inovasi lain
dari penelitian ini adalah pengembangan model edukasi finansial yang disesuaikan dengan
karakteristik perkembangan kognitif anak Indonesia, dengan mempertimbangkan konteks
budaya lokal dan tantangan digitalisasi ekonomi yang sedang berkembang pesat.

Metodologi
Metode Pengabdian

Pengabdian masyarakat ini dirancang dengan menggunakan pendekatan
Participatory Action Research (PAR) yang berorientasi pada pemberdayaan dan pembelajaran
partisipatif antara tim pengabdi dengan komunitas sasaran. Pendekatan PAR dipilih karena
menempatkan masyarakat sebagai agen utama perubahan sosial, sehingga dosen dan
mahasiswa pelaksana pengabdian berperan sebagai fasilitator dari proses perubahan tersebut.
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Metode pengabdian ini mengadopsi paradigma penelitian campuran (mixed methods)
sebagaimana dikemukakan oleh Creswell dan Creswell (2023) yang menggabungkan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif tentang fenomena yang diteliti. Sugiyono (2021) menegaskan bahwa metode
penelitian merupakan cara ilmiah untuk mengumpulkan data dan memperoleh informasi
yang tepat dan sahih dengan memperhitungkan variabel yang mempengaruhi untuk
mengatasi masalah atau menemukan jawaban untuk pertanyaan penelitian. Pendekatan
campuran ini dipandang sesuai untuk kegiatan pengabdian masyarakat yang tidak hanya
bertujuan memberikan edukasi, tetapi juga mengukur dampak dan keberlanjutan program
terhadap peningkatan literasi keuangan anak sekolah dasar.

Jenis pengabdian ini termasuk kategori pengabdian transformatif yang merupakan
proses riset berorientasi pada pemberdayaan dan perubahan sosial keagamaan melalui
pembelajaran dalam mengatasi masalah dan pemenuhan kebutuhan praktis masyarakat.
Menurut Afandi et al. (2020), pengabdian dengan pendekatan PAR harus memenuhi tiga
dimensi sekaligus, yaitu pemenuhan kebutuhan dan penyelesaian masalah praktis,
pengembangan ilmu pengetahuan masyarakat, dan proses perubahan sosial. Metode
pelaksanaan pengabdian menggunakan pendekatan Service Learning yang mengintegrasikan
pembelajaran ke dalam kegiatan pengabdian masyarakat dengan memberikan penekanan
pada aspek praktis melalui penerapan pengetahuan di tengah komunitas. Creswell dan
Creswell (2023) menjelaskan bahwa desain penelitian tindakan partisipatif (participatory
action research) berfokus pada permasalahan praktis yang memerlukan solusi dan melibatkan
kolaborasi intensif antara peneliti dengan komunitas sasaran. Prosedur kerja pengabdian
dilakukan melalui tiga tahap utama yang saling berkaitan, yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap evaluasi dengan menggunakan siklus reflektif yang berulang untuk
memastikan keberlanjutan program.

Gambar 1 Sampel Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam pengabdian ini meliputi instrumen observasi,
angket penilaian pemahaman siswa, panduan wawancara dengan guru dan orang tua, serta
lembar evaluasi kegiatan untuk mengukur tingkat keberhasilan program edukasi literasi
keuangan. Sugiyono (2021) menekankan bahwa instrumen penelitian harus diuji validitas dan
reliabilitasnya terlebih dahulu sebelum digunakan untuk pengumpulan data guna
memastikan bahwa data yang diperoleh akurat dan dapat dipercaya. Instrumen utama yang
dikembangkan mencakup media pembelajaran berupa diorama toko mini dan bank kecil
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untuk mengajarkan konsep berbelanja dan menabung, media puzzle literasi keuangan yang
dirancang khusus untuk anak sekolah dasar, serta video pembelajaran edukasi tentang
pengelolaan uang yang disesuaikan dengan tahapan perkembangan kognitif anak. Teknik
analisis data menggunakan pendekatan triangulasi yang meliputi triangulasi metode,
triangulasi sumber data, dan triangulasi peneliti untuk memastikan kredibilitas dan validitas
temuan. Analisis data kualitatif dilakukan dengan teknik reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan sebagaimana dikemukakan oleh Emzir (2021) dalam bukunya
Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif. Sedangkan analisis data
kuantitatif dilakukan dengan statistik deskriptif untuk menggambarkan tingkat pemahaman
siswa sebelum dan sesudah kegiatan pengabdian dilaksanakan.

Populasi dalam pengabdian ini adalah seluruh siswa sekolah dasar di wilayah sasaran
pengabdian yang berada pada rentang usia 7 hingga 12 tahun, yaitu periode kritis
pembentukan kebiasaan finansial menurut penelitian University of Cambridge. Menurut
Sugiyono (2021), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu
yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Creswell dan Creswell (2023) menjelaskan bahwa
dalam penelitian campuran, penentuan sampel dapat menggunakan strategi purposeful
sampling untuk komponen kualitatif dan probability sampling untuk komponen kuantitatif
guna memperoleh informasi yang kaya dan mendalam sekaligus representatif. Sampel dalam
pengabdian ini terdiri dari siswa kelas 4, 5, dan 6 sekolah dasar yang dipilih sebagai sasaran
utama dengan pertimbangan bahwa pada usia ini anak mulai memahami konsep uang secara
konkret dan mampu melakukan operasi matematika dasar yang diperlukan dalam
pengelolaan keuangan. Selain siswa sebagai subjek utama, pengabdian ini juga melibatkan
guru kelas dan orang tua siswa sebagai mitra kolaborasi untuk memastikan keberlanjutan
program literasi keuangan di lingkungan sekolah maupun rumah.

Prosedur pengabdian dilakukan melalui tahapan sistematis yang mengadopsi siklus
kerja PAR sebagaimana dijelaskan dalam Metodologi Pengabdian Masyarakat Kementerian
Agama RI (2020). Tahap pertama adalah tahap persiapan yang meliputi identifikasi masalah
dan kebutuhan mitra, koordinasi dengan pihak sekolah, penyiapan administrasi berupa surat
menyurat dan perizinan, penyusunan jadwal pelaksanaan, serta pembuatan media
pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan edukasi. Pada tahap ini juga dilakukan
pemetaan awal (preliminary mapping) untuk memahami kondisi riil komunitas, membangun
hubungan kemanusiaan dengan melakukan inkulturasi dan membangun kepercayaan (trust
building) dengan masyarakat sekolah, serta menentukan agenda riset untuk perubahan sosial
bersama komunitas. Creswell dan Creswell (2023) menekankan pentingnya tahap
perencanaan yang matang dengan mempertimbangkan aspek etika penelitian, termasuk
mendapatkan persetujuan informed consent dari pihak sekolah, orang tua, dan menjaga
kerahasiaan data peserta. Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan yang meliputi kegiatan
sosialisasi program kepada guru dan siswa, pemberian materi edukasi literasi keuangan
melalui metode ceramah interaktif, demonstrasi penggunaan media pembelajaran diorama
dan puzzle, pemutaran video edukasi tentang pengelolaan uang, serta praktik simulasi
transaksi jual beli dan menabung. Metode ceramah interaktif dipilih karena menurut
penelitian dapat meningkatkan aktivitas dan kreativitas siswa dalam proses pembelajaran.

Jurnal Pengabdian Cendekia, 2(1), 2026 | 405


https://doi.org/10.71417/jpc.v2i1.142

Edukasi Manajemen Uang untuk Anak di Sekolah Dasar: Sebuah Pengabdian

DOI: https:/ /doi.org/10.71417 /jpc.v2i1.142

Kegiatan praktik dan simulasi dirancang dengan pendekatan experiential learning yang
memungkinkan siswa menerapkan pengetahuan yang diperoleh secara langsung dalam
konteks yang menyenangkan.

Tahap ketiga adalah tahap evaluasi dan refleksi yang dilakukan secara partisipatif
bersama siswa, guru, dan tim pengabdi untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap
materi literasi keuangan yang telah disampaikan. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan
instrumen berupa tes pemahaman konsep keuangan, observasi perubahan perilaku siswa
dalam mengelola uang saku, serta wawancara dengan guru dan orang tua untuk mengetahui
dampak program terhadap kebiasaan finansial anak di sekolah maupun di rumah. Sugiyono
(2021) menegaskan bahwa evaluasi program pengabdian harus dilakukan secara sistematis
dan terukur untuk mengetahui tingkat keberhasilan program serta mengidentifikasi aspek
yang perlu diperbaiki pada pelaksanaan berikutnya. Proses refleksi teoritis dilakukan
bersama komunitas untuk merumuskan pembelajaran yang diperoleh dari seluruh proses
pengabdian, sehingga menjadi sebuah teori praktis yang dapat dipertanggungjawabkan
secara akademik dan diterapkan dalam konteks yang lebih luas. Tahap akhir adalah tahap
meluaskan skala gerakan dan dukungan dengan membangun kelompok komunitas baru,
melatih pengorganisir lokal, dan memastikan keberlanjutan program melalui pembentukan
pusat belajar masyarakat yang dimotori oleh guru dan orang tua siswa. Creswell dan Creswell
(2023) menjelaskan bahwa keberhasilan program action research tidak hanya diukur dari hasil
jangka pendek, tetapi juga dari keberlanjutan (sustainability) program dan munculnya agen
perubahan lokal yang melanjutkan upaya pemberdayaan secara mandiri.

Hasil dan Pembahasan
Peningkatan Pemahaman Siswa terhadap Konsep Literasi Keuangan

Nilai Rata-rato
N

S56%

s Tahap
“ Pengujian

Peningkatan Pemahoaman
Literasi Kevangan Siswa

Gambar 2. Grafik Peningkatan Pemahaman Siswa
Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman siswa sekolah dasar terhadap konsep dasar literasi keuangan setelah mengikuti
program edukasi manajemen uang. Berdasarkan data yang diperoleh, nilai rata-rata pre-test
siswa adalah 56%, sedangkan nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 76%, yang
mengindikasikan adanya peningkatan pemahaman sebesar 20 poin atau sekitar 35,7%.
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Peningkatan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hikmah et al. (2021) yang
menggunakan uji beda mean Wilcoxon untuk menemukan bahwa rangkaian kegiatan literasi
finansial dapat meningkatkan kecerdasan finansial siswa sekolah dasar secara signifikan.
Hasil pengujian paired sample t-test dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kondisi sebelum dan sesudah
dilakukan kegiatan edukasi literasi keuangan. Creswell dan Creswell (2023) menekankan
bahwa pengukuran pre-test dan post-test merupakan metode yang valid untuk mengukur
efektivitas intervensi pendidikan, terutama dalam konteks penelitian tindakan partisipatif
yang melibatkan perubahan perilaku dan pemahaman peserta.

Pada aspek pengetahuan, siswa menunjukkan kemampuan yang meningkat dalam
menjelaskan konsep keuangan sederhana, di antaranya mengenai pentingnya menabung,
konsep berbelanja dengan bijak, dan kemampuan membedakan antara kebutuhan dan
keinginan. Sebanyak 87% siswa mampu menjelaskan fungsi dan jenis uang dengan benar
setelah mengikuti program edukasi, meningkat dari sebelumnya hanya 35% pada saat pre-
test. Siswa juga menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana cara
memperoleh uang melalui kerja keras dan usaha, bukan didapatkan dengan mudah begitu
saja. Pemahaman ini sangat penting karena studi University of Cambridge mengungkapkan
bahwa kebiasaan finansial anak mulai terbentuk sejak usia 7 tahun, sehingga pendidikan
literasi keuangan pada masa sekolah dasar merupakan periode kritis untuk pembentukan
karakter finansial yang bertanggung jawab. Emzir (2021) dalam metodologi penelitian
pendidikan menegaskan bahwa analisis data kuantitatif dengan statistik deskriptif dapat
memberikan gambaran yang jelas tentang tingkat pemahaman siswa sebelum dan sesudah
kegiatan pembelajaran dilaksanakan.

Siswa juga menunjukkan peningkatan dalam kemampuan menghitung dan mengelola
uang yang dimiliki untuk membeli barang yang diinginkan, dengan persentase keberhasilan
mencapai 73% pada post-test dibandingkan hanya 42% pada pre-test. Kemampuan ini
berkembang melalui praktik langsung menggunakan media diorama toko mini yang
memungkinkan siswa untuk melakukan simulasi transaksi jual beli dalam konteks yang
menyenangkan dan realistis. Sugiyono (2021) menjelaskan bahwa pembelajaran yang
melibatkan praktik langsung dan pengalaman konkret akan lebih efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa, terutama untuk anak-anak yang masih berada pada tahap operasional
konkret. Hasil penelitian Suzanti et al. (2024) juga menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran interaktif seperti board game dan diorama secara signifikan meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep keuangan dasar. Konsep pembelajaran
experiential learning yang diterapkan dalam program ini memungkinkan siswa untuk belajar
melalui pengalaman langsung, sehingga pengetahuan yang diperoleh dapat diinternalisasi
dengan lebih baik dan bertahan dalam jangka waktu yang lebih lama.

Temuan penelitian ini mengkonfirmasi bahwa pendekatan multimetode yang
menggabungkan ceramah interaktif, demonstrasi media pembelajaran, dan praktik simulasi
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman literasi keuangan anak sekolah dasar.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, siswa tidak hanya memahami konsep secara
teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam konteks kehidupan
sehari-hari mereka. Sebanyak 80% siswa menyatakan bahwa mereka akan mulai mencatat
pengeluaran harian dan menabung secara rutin setelah mengikuti kegiatan edukasi ini.
Perubahan pemahaman ini merupakan indikator positif bahwa program edukasi literasi
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keuangan yang dilaksanakan telah berhasil mencapai tujuannya dalam memberikan bekal
pengetahuan finansial yang esensial bagi siswa. Creswell dan Creswell (2023) menegaskan
bahwa keberhasilan program action research tidak hanya diukur dari peningkatan skor tes,
tetapi juga dari perubahan sikap dan intensi untuk menerapkan pengetahuan dalam
kehidupan nyata.

Evaluasi formatif yang dilakukan secara berkelanjutan selama program berlangsung
juga menunjukkan bahwa siswa mengalami perkembangan pemahaman yang bertahap dari
sesi ke sesi. Guru melaporkan bahwa siswa yang awalnya kesulitan memahami konsep
abstrak tentang uang dan keuangan, setelah diberikan pembelajaran dengan media konkret
seperti diorama dan puzzle, menjadi lebih mudah memahami dan antusias dalam mengikuti
pembelajaran. Tingkat penyelesaian tugas-tugas evaluasi meningkat dari 73% pada awal
program menjadi 92% pada akhir program, menunjukkan bahwa siswa semakin terampil dan
percaya diri dalam menerapkan konsep literasi keuangan. Analisis triangulasi yang
melibatkan observasi, tes tertulis, dan wawancara memberikan validitas yang kuat terhadap
temuan bahwa program edukasi ini efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Sugiyono
(2021) menekankan pentingnya menggunakan berbagai instrumen evaluasi untuk
mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang pencapaian pembelajaran siswa.
Perubahan Sikap dan Perilaku Finansial Siswa

Perubahan sikap siswa terhadap pengelolaan keuangan merupakan salah satu hasil
yang paling menonjol dari program edukasi manajemen uang ini. Berdasarkan pengukuran
umpan balik siswa melalui tiga indikator utama yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan,
ditemukan bahwa aspek sikap tergolong tinggi dengan persentase mencapai 84,88%. Siswa
menunjukkan perubahan sikap yang positif terhadap pengelolaan keuangan, di mana mereka
menjadi lebih termotivasi untuk menabung dan mengelola uang saku mereka dengan
bijaksana. Menurut Amadi et al. (2023), dampak jangka panjang dari pendidikan literasi
keuangan sejak dini mencakup kemampuan pengelolaan keuangan yang lebih baik, dorongan
untuk menabung dan berinvestasi, serta kemampuan yang lebih terkendali terhadap perilaku
impulsif dalam transaksi keuangan. Perubahan sikap ini sangat penting karena sikap yang
positif terhadap literasi keuangan akan membentuk kebiasaan finansial yang sehat di masa
depan. Creswell dan Creswell (2023) menjelaskan bahwa perubahan sikap merupakan
indikator penting dalam penelitian tindakan partisipatif karena mencerminkan internalisasi
nilai dan pengetahuan yang telah diberikan.

Observasi yang dilakukan oleh guru dan tim pengabdi menunjukkan adanya
perubahan perilaku nyata dalam cara siswa mengelola uang saku mereka di sekolah. Siswa
mulai menerapkan konsep pembagian uang saku menjadi tiga kategori utama yaitu simpan,
belanja, dan berbagi, yang merupakan fondasi psikologis dari seorang investor dan warga
negara yang bertanggung jawab. Sebanyak 65% siswa melaporkan bahwa mereka mulai
mencatat pengeluaran harian mereka dan membatasi pembelian barang-barang yang tidak
perlu setelah mengikuti program edukasi. Siswa juga menunjukkan kemampuan yang lebih
baik dalam membandingkan harga barang sebelum melakukan pembelian, dengan 73% siswa
mampu membuat keputusan investasi sederhana dalam konteks permainan dan simulasi.
Afandi et al. (2020) menegaskan bahwa pengabdian dengan pendekatan PAR harus mampu
membawa perubahan praktis dalam kehidupan sehari-hari masyarakat sasaran, bukan hanya
peningkatan pengetahuan teoritis semata. Perubahan perilaku ini menunjukkan bahwa
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program edukasi telah berhasil melampaui pembelajaran kognitif dan mencapai tahap
aplikasi dalam kehidupan nyata siswa.

Kegiatan menabung menjadi salah satu aspek perilaku yang mengalami peningkatan
paling signifikan dengan persentase pencapaian 88,34% dalam kategori sangat baik. Sebelum
program dilaksanakan, hanya 35% siswa yang memiliki kesadaran untuk menabung secara
rutin, namun setelah mengikuti program edukasi, angka ini meningkat menjadi 78%. Siswa
tidak hanya menabung di celengan di rumabh, tetapi juga mulai memahami konsep menabung
di bank dan lembaga keuangan formal lainnya. Guru melaporkan bahwa siswa menunjukkan
antusiasme yang tinggi dalam kegiatan menabung bersama di sekolah, dan bahkan beberapa
siswa secara proaktif mengajak teman-teman mereka untuk ikut menabung. Emzir (2021)
menjelaskan bahwa perubahan perilaku yang dapat diobservasi secara langsung merupakan
bukti kuat efektivitas sebuah program pendidikan. Kebiasaan menabung yang ditanamkan
sejak dini ini akan membentuk pola pikir delayed gratification yang merupakan keterampilan
penting untuk pengelolaan keuangan jangka panjang.

Siswa juga menunjukkan perubahan sikap dalam hal berbagi dan kepedulian sosial,
yang merupakan bagian integral dari literasi keuangan yang holistik. Kegiatan sedekah atau
berbagi yang diintegrasikan dalam program edukasi mencapai tingkat keberhasilan 84,88 %
dalam kategori baik. Siswa mulai memahami bahwa pengelolaan keuangan tidak hanya
tentang menyimpan dan membelanjakan uang untuk diri sendiri, tetapi juga tentang berbagi
dengan orang lain yang membutuhkan. Kesadaran ini penting agar ke depan anak tidak hanya
memikirkan dirinya sendiri saja, namun juga akan memikirkan nasib orang lain dan
berkontribusi positif bagi masyarakat. Sugiyono (2021) menekankan bahwa pendidikan
karakter harus terintegrasi dengan pendidikan akademik untuk membentuk individu yang
tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki kepribadian yang baik. Nilai-nilai
budi pekerti seperti berbagi dan empati yang tertanam melalui edukasi literasi keuangan akan
membentuk generasi yang tidak hanya cerdas finansial tetapi juga memiliki kepedulian sosial
yang tinggi.

Perubahan sikap dan perilaku siswa juga tercermin dalam kemampuan mereka untuk
membedakan antara kebutuhan dan keinginan dalam melakukan transaksi. Sebelum
program, sebanyak 68% siswa mengaku sering meminta dibelikan barang-barang yang
sebenarnya tidak mereka butuhkan, namun setelah program angka ini menurun menjadi 32%.
Siswa mulai berpikir lebih rasional dalam mengambil keputusan keuangan, dengan
mempertimbangkan apakah suatu barang benar-benar diperlukan atau hanya keinginan
sesaat. Proses berpikir kritis ini menumbuhkan kesadaran akan prioritas dan nilai tukar, yang
merupakan keterampilan krusial untuk mencegah jebakan utang dan gaya hidup konsumtif
di masa dewasa. Creswell dan Creswell (2023) menjelaskan bahwa perubahan perilaku yang
berkelanjutan merupakan indikator keberhasilan jangka panjang dari program action
research, karena menunjukkan bahwa partisipan telah mengadopsi nilai-nilai baru dalam
kehidupan mereka. Temuan ini mengkonfirmasi bahwa pendidikan literasi keuangan yang
diberikan sejak usia sekolah dasar dapat membentuk fondasi perilaku finansial yang sehat
untuk masa depan.

Efektivitas Media Pembelajaran dalam Edukasi Literasi Keuangan

Media pembelajaran yang dikembangkan dalam program pengabdian ini, meliputi
diorama toko mini dan bank kecil, puzzle literasi keuangan, serta video edukasi, terbukti
sangat efektif dalam menarik minat dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep
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manajemen uang. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
interaktif mencapai tingkat efektivitas sebesar 71,56% dalam kategori cukup baik, dengan
potensi peningkatan melalui pengembangan lebih lanjut. Suzanti et al. (2024) dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa penggunaan board game yang diberi nama "Si Kemal
Jago Finansial" sebagai media edukasi secara signifikan menunjukkan adanya perubahan
dalam pemahaman siswa terhadap konsep-konsep keuangan dasar. Media diorama
memungkinkan siswa untuk memvisualisasikan konsep keuangan dengan cara yang realistis
dan mudah dipahami, seperti mendirikan toko mini untuk simulasi jual beli dan bank kecil
untuk simulasi menabung. Creswell dan Creswell (2023) menjelaskan bahwa penggunaan
media pembelajaran yang konkret dan kontekstual sangat penting dalam penelitian tindakan,
terutama untuk subjek penelitian anak-anak yang masih berada pada tahap perkembangan
kognitif konkret.

Diorama toko mini dan bank kecil menjadi media pembelajaran yang paling disukai
oleh siswa dengan tingkat antusiasme mencapai 92% berdasarkan hasil observasi dan angket
respon siswa. Melalui diorama ini, siswa dapat melakukan praktik langsung dalam berbelanja,
menghitung kembalian, dan membandingkan harga barang sebelum melakukan pembelian.
Siswa juga dapat memahami peran dan fungsi bank sebagai lembaga keuangan yang aman
untuk menyimpan uang, sehingga menumbuhkan kepercayaan dan minat untuk menabung
di bank sejak dini. Sugiyono (2021) menegaskan bahwa media pembelajaran yang baik harus
mampu menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna bagi siswa,
sehingga materi pembelajaran dapat diinternalisasi dengan lebih efektif. Penggunaan diorama
sebagai media pembelajaran juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar melalui
bermain (learning through play), yang merupakan pendekatan yang sangat sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak usia sekolah dasar.

Media puzzle literasi keuangan yang dirancang khusus untuk anak sekolah dasar juga
menunjukkan efektivitas yang tinggi dalam mengajarkan konsep-konsep keuangan secara
menyenangkan. Siswa menunjukkan antusiasme yang besar dalam menyelesaikan puzzle
yang berisi gambar-gambar tentang pengelolaan uang, kegiatan menabung, dan perbedaan
kebutuhan dengan keinginan. Melalui permainan puzzle ini, siswa tidak hanya belajar tentang
literasi keuangan, tetapi juga mengembangkan keterampilan kognitif lainnya seperti problem
solving, keterampilan motorik halus, dan kemampuan bekerja sama dalam kelompok.
Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan game-based learning dalam edukasi literasi
keuangan dapat meningkatkan engagement dan motivasi belajar siswa hingga 85%. Emzir
(2021) menjelaskan bahwa penggunaan media pembelajaran yang variatif dapat
mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa, sehingga semua siswa memiliki kesempatan
yang sama untuk memahami materi pembelajaran. Media puzzle juga memiliki keunggulan
dalam hal portabilitas dan kemudahan penggunaan, sehingga dapat digunakan tidak hanya
di sekolah tetapi juga di rumah dengan pendampingan orang tua.

Video pembelajaran edukasi tentang pengelolaan uang yang disesuaikan dengan
tahapan perkembangan kognitif anak juga menjadi salah satu media yang efektif dalam
program ini. Video edukasi animasi yang ditampilkan berisi cerita-cerita menarik tentang
anak-anak yang belajar mengelola uang saku, menabung untuk membeli barang yang
diinginkan, dan membedakan antara kebutuhan dan keinginan. Siswa menunjukkan tingkat
perhatian yang tinggi selama pemutaran video dengan persentase fokus mencapai 89%, jauh
lebih tinggi dibandingkan metode ceramah konvensional yang hanya mencapai 65%. Video
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animasi yang berwarna-warni dan menggunakan karakter-karakter yang menarik membuat
siswa lebih mudah memahami dan mengingat konsep-konsep yang disampaikan. Sugiyono
(2021) menegaskan bahwa media audiovisual memiliki daya tarik yang kuat dan dapat
meningkatkan retensi informasi hingga 80% dibandingkan dengan pembelajaran verbal yang
hanya mencapai 20%. Penggunaan video edukasi juga memungkinkan siswa untuk belajar
secara mandiri dengan cara memutar ulang video sesuai kebutuhan mereka.

Kombinasi ketiga media pembelajaran tersebut diorama, puzzle, dan video
menciptakan pengalaman belajar yang holistik dan menyenangkan bagi siswa. Hasil
wawancara dengan guru menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dan antusias dalam mengikuti
pembelajaran literasi keuangan ketika menggunakan media-media tersebut dibandingkan
dengan metode ceramah konvensional. Sebanyak 87% guru menyatakan bahwa mereka akan
terus menggunakan media-media pembelajaran yang telah dikembangkan dalam program ini
untuk mengajarkan literasi keuangan kepada siswa di masa mendatang. Creswell dan
Creswell (2023) menjelaskan bahwa keberlanjutan (sustainability) sebuah inovasi pendidikan
sangat bergantung pada efektivitas dan kemudahan implementasi media pembelajaran yang
dikembangkan. Rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut adalah dengan
mengintegrasikan teknologi digital seperti aplikasi mobile learning dan gamifikasi berbasis
digital untuk meningkatkan daya tarik dan aksesibilitas media pembelajaran literasi
keuangan. Afandi et al. (2020) menegaskan bahwa keberhasilan program pengabdian
masyarakat tidak hanya diukur dari hasil jangka pendek, tetapi juga dari keberlanjutan
program dan adopsi inovasi oleh komunitas sasaran.

Peran Guru dan Orang Tua dalam Mendukung Literasi Keuangan Anak

Keterlibatan guru dan orang tua sebagai mitra kolaborasi dalam program edukasi
literasi keuangan terbukti menjadi faktor kunci keberhasilan program ini. Hasil wawancara
dengan guru menunjukkan bahwa 92% guru menyatakan bahwa mereka mendapatkan
pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya literasi keuangan dan cara mengajarkannya
kepada siswa setelah mengikuti kegiatan pelatihan dan pendampingan dalam program ini.
Guru tidak hanya berperan sebagai pendidik di kelas, tetapi juga sebagai fasilitator yang
membantu siswa mengaplikasikan konsep literasi keuangan dalam kehidupan sehari-hari
mereka di sekolah. Menurut penelitian Pujianti (2020), peran orang tua dalam melakukan
financial education pada anak usia dini meliputi persiapan diskusi antara ayah dan ibu,
persiapan untuk sumber materi, menyampaikan materi di antaranya konsep tentang uang,
menabung, kebutuhan dan keinginan, serta lembaga keuangan. Creswell dan Creswell (2023)
menekankan bahwa dalam penelitian tindakan partisipatif, keterlibatan aktif semua
stakeholder termasuk guru dan orang tua sangat penting untuk memastikan keberlanjutan
dan dampak jangka panjang dari program yang dilaksanakan.

Guru melaporkan bahwa setelah mengikuti program ini, mereka memiliki
kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam mengintegrasikan materi literasi keuangan ke dalam
pembelajaran sehari-hari, tidak hanya dalam pelajaran matematika tetapi juga dalam mata
pelajaran lain seperti IPS dan bahasa Indonesia. Pengenalan literasi finansial dalam
pembelajaran mencapai tingkat keberhasilan 80,23% dalam kategori baik, menunjukkan
bahwa guru telah mampu menerapkan metode-metode pembelajaran literasi keuangan yang
efektif. Guru juga melaporkan bahwa mereka menggunakan berbagai momen di sekolah
untuk memberikan edukasi literasi keuangan, seperti saat istirahat di kantin sekolah, kegiatan
market day, dan program menabung bersama. Sugiyono (2021) menegaskan bahwa
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pembelajaran yang terintegrasi dengan kehidupan sehari-hari siswa akan lebih bermakna dan
memberikan dampak yang lebih besar dibandingkan pembelajaran yang terpisah dari konteks
kehidupan nyata. Guru juga berperan sebagai role model bagi siswa dalam hal pengelolaan
keuangan yang bijak, sehingga siswa dapat belajar melalui observasi dan imitasi perilaku
guru.

Keterlibatan orang tua dalam mendukung literasi keuangan anak di rumah juga
menunjukkan hasil yang positif. Hasil survei kepada orang tua menunjukkan bahwa 76%
orang tua mulai memberikan edukasi literasi keuangan kepada anak mereka di rumah setelah
mendapatkan sosialisasi tentang pentingnya pendidikan literasi finansial anak dari tim
pengabdi. Orang tua melaporkan bahwa mereka mulai melibatkan anak dalam diskusi
tentang pengelolaan uang keluarga, mengajarkan anak untuk mencatat pengeluaran uang
saku, dan memberikan reward ketika anak berhasil menabung. Penelitian menunjukkan
bahwa dukungan orang tua sangat mempengaruhi pengetahuan literasi finansial anak, di
mana sekelompok orang tua yang memberikan uang saku kepada anak untuk ditabung
bersama guru menunjukkan hasil yang lebih baik dalam hal kesadaran menabung anak. Emzir
(2021) menjelaskan bahwa pendidikan yang melibatkan kerjasama antara sekolah dan
keluarga akan memberikan hasil yang lebih optimal karena anak mendapatkan reinforcement
yang konsisten baik di sekolah maupun di rumah. Peran orang tua sebagai pendidik pertama
dalam keluarga sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai dan kebiasaan finansial yang
sehat sejak dini.

Tantangan yang dihadapi dalam melibatkan orang tua adalah masih adanya 24%
orang tua yang menganggap pembahasan mengenai uang sebagai topik yang tabu untuk
dibicarakan dengan anak-anak, sehingga kesempatan untuk memberikan pendidikan
finansial praktis dalam keluarga menjadi sangat terbatas. Beberapa orang tua juga melaporkan
kendala dalam hal pengetahuan yang kurang tentang literasi keuangan, mood anak yang
berubah-ubah, dan keterbatasan waktu untuk melakukan financial education di tengah
kesibukan bekerja. Solusi yang diberikan dalam program ini adalah dengan mengalihkan
perhatian anak melalui penggunaan media pembelajaran yang menarik seperti celengan yang
dibuat sekreatif mungkin sesuai karakter anak, peran ayah sebagai mediator dalam diskusi
keuangan keluarga, dan mengomunikasikan apa yang diajarkan dengan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami anak. Sugiyono (2021) menekankan pentingnya memberikan
pelatihan dan pendampingan berkelanjutan kepada orang tua agar mereka memiliki
kompetensi yang memadai dalam memberikan edukasi literasi keuangan kepada anak. Tim
pengabdi juga menyediakan buku panduan dan video tutorial untuk orang tua sebagai
referensi dalam mengajarkan literasi keuangan di rumah.

Kolaborasi antara guru, orang tua, dan lembaga keuangan dalam program ini
menciptakan ekosistem pembelajaran literasi keuangan yang holistik bagi siswa. Guru dan
orang tua saling berkomunikasi melalui grup WhatsApp untuk berbagi pengalaman dan tips
dalam mengajarkan literasi keuangan kepada anak. Lembaga keuangan seperti bank juga
berperan dengan memberikan edukasi tentang sistem pembayaran, kebanksentralan, dan
pentingnya menabung di lembaga keuangan formal kepada siswa. Siswa yang mendapatkan
dukungan konsisten dari guru di sekolah dan orang tua di rumah menunjukkan peningkatan
literasi keuangan yang lebih tinggi (85%) dibandingkan siswa yang hanya mendapatkan
dukungan dari salah satu pihak (62%). Creswell dan Creswell (2023) menjelaskan bahwa
pendekatan ekosistem dalam pendidikan yang melibatkan berbagai stakeholder akan
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menghasilkan dampak yang lebih besar dan berkelanjutan. Afandi et al. (2020) menegaskan
bahwa keberhasilan program pengabdian masyarakat sangat bergantung pada kemampuan
membangun kelompok komunitas baru, melatih pengorganisir lokal, dan memastikan
keberlanjutan program melalui pembentukan pusat belajar masyarakat yang dimotori oleh
guru dan orang tua. Rekomendasi untuk program selanjutnya adalah dengan
mengintensifkan kegiatan parenting class tentang literasi keuangan dan membentuk
kelompok pendukung orang tua yang dapat saling berbagi pengalaman dan belajar bersama.
Evaluasi Program dan Keberlanjutan Edukasi Literasi Keuangan

Evaluasi program edukasi manajemen uang untuk anak sekolah dasar dilakukan
secara komprehensif melalui berbagai metode, meliputi evaluasi formatif selama program
berlangsung dan evaluasi sumatif pada akhir program. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
secara umum implementasi literasi finansial yang telah dilakukan oleh lembaga sekolah dasar
berada dalam kategori baik dengan skor 78,75%. Komponen evaluasi kegiatan implementasi
literasi finansial mencapai skor 74,21% dalam kategori cukup baik, menunjukkan bahwa
masih terdapat ruang untuk perbaikan dan peningkatan kualitas program di masa
mendatang. Kegiatan evaluasi dilakukan untuk melihat seberapa efektif implementasi literasi
finansial yang telah dilakukan oleh lembaga selama ini, serta untuk mengetahui kelebihan dan
kekurangan dari kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan, sehingga dapat memberikan
rekomendasi kegiatan ke depan yang lebih baik. Sugiyono (2021) menegaskan bahwa evaluasi
program pengabdian harus dilakukan secara sistematis dan terukur untuk mengetahui
tingkat keberhasilan program serta mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki pada
pelaksanaan berikutnya. Creswell dan Creswell (2023) menjelaskan bahwa dalam penelitian
tindakan partisipatif, proses evaluasi dan refleksi harus dilakukan secara berkelanjutan dan
melibatkan semua stakeholder untuk memastikan bahwa program benar-benar memberikan
manfaat bagi komunitas sasaran.

Evaluasi terhadap ketiga komponen utama literasi finansial yaitu pengetahuan, sikap,
dan keterampilan menunjukkan hasil yang positif. Pada aspek pengetahuan, sebagian besar
siswa (76%) menunjukkan pemahaman yang tinggi terhadap konsep keuangan dasar. Pada
aspek sikap, siswa menunjukkan perubahan sikap yang positif terhadap pengelolaan
keuangan dengan persentase 84,88%. Pada aspek keterampilan, siswa mampu membuat
catatan pengeluaran dan pemasukan, serta membuat keputusan keuangan sederhana dalam
konteks permainan dengan tingkat keberhasilan 73%. Evaluasi juga menunjukkan bahwa
terdapat korelasi positif antara penggunaan media pembelajaran interaktif dengan tingkat
pemahaman dan antusiasme siswa, di mana siswa yang menggunakan diorama dan puzzle
menunjukkan peningkatan pemahaman yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang hanya
mendapatkan pembelajaran ceramah konvensional. Emzir (2021) menjelaskan bahwa evaluasi
yang komprehensif harus mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor untuk
mendapatkan gambaran yang utuh tentang pencapaian pembelajaran siswa. Hasil evaluasi ini
juga dikonfirmasi melalui triangulasi data yang melibatkan observasi, tes tertulis, wawancara,
dan dokumentasi, sehingga validitas dan reliabilitas temuan dapat dipertanggungjawabkan.

Umpan balik dari peserta program menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi
terhadap kegiatan edukasi literasi keuangan yang dilaksanakan. Berdasarkan angket evaluasi
yang diisi oleh siswa, 88% siswa menyatakan bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat dan
menyenangkan. Siswa menilai bahwa penggunaan media pembelajaran seperti diorama,
puzzle, dan video animasi membuat pembelajaran menjadi tidak membosankan dan mudah
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dipahami. Guru juga memberikan feedback positif dengan menyatakan bahwa program ini
telah membantu mereka dalam merencanakan pembelajaran literasi keuangan yang lebih
efektif di masa mendatang. Orang tua melaporkan adanya perubahan positif dalam perilaku
anak di rumah, seperti lebih berhati-hati dalam membelanjakan uang saku dan mulai
menunjukkan inisiatif untuk menabung secara mandiri. Sugiyono (2021) menekankan bahwa
feedback dari berbagai stakeholder merupakan informasi yang sangat berharga untuk
melakukan perbaikan dan pengembangan program berkelanjutan. Testimoni dari peserta juga
menunjukkan bahwa program ini tidak hanya meningkatkan literasi finansial tetapi juga
memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa.

Keberlanjutan program edukasi literasi keuangan menjadi fokus utama dalam tahap
akhir pengabdian ini. Tim pengabdi telah melatih guru-guru untuk menjadi fasilitator literasi
keuangan di sekolah mereka masing-masing, sehingga program dapat terus dilanjutkan
bahkan setelah tim pengabdi tidak lagi hadir. Sekolah juga telah menyusun rencana aksi untuk
mengintegrasikan literasi keuangan ke dalam kurikulum sekolah dasar melalui pembelajaran
intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Kegiatan menabung bersama yang telah
dimulai selama program berlangsung akan terus dilanjutkan dengan koordinasi guru dan
orang tua melalui program menabung mingguan di sekolah. Beberapa sekolah juga berencana
untuk mengadakan kegiatan market day secara rutin sebagai sarana praktik literasi keuangan
bagi siswa. Creswell dan Creswell (2023) menjelaskan bahwa keberhasilan program action
research tidak hanya diukur dari hasil jangka pendek, tetapi juga dari keberlanjutan
(sustainability) program dan munculnya agen perubahan lokal yang melanjutkan upaya
pemberdayaan secara mandiri. Afandi et al. (2020) menegaskan bahwa tahap meluaskan skala
gerakan dan dukungan dengan membangun kelompok komunitas baru, melatih
pengorganisir lokal, dan memastikan keberlanjutan program merupakan tahap yang sangat
penting dalam siklus PAR.

Rekomendasi untuk implementasi lebih lanjut berdasarkan hasil evaluasi program
mencakup beberapa aspek penting. Pertama, perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut
terhadap media dan sumber belajar dalam pengenalan literasi finansial yang masih berada
pada kategori cukup baik (71,56 %) agar dapat mencapai kategori baik atau sangat baik. Kedua,
perlu dilakukan pelatihan berkelanjutan untuk guru tentang metode-metode pembelajaran
literasi keuangan yang inovatif dan sesuai dengan perkembangan teknologi. Ketiga, perlu
dilakukan intensifikasi sosialisasi kepada orang tua tentang pentingnya pendidikan literasi
finansial anak di usia dini dan cara-cara praktis untuk mengajarkannya di rumah. Keempat,
perlu dilakukan pengembangan kurikulum literasi keuangan yang terintegrasi dengan mata
pelajaran lain di sekolah dasar sehingga pembelajaran literasi keuangan tidak hanya bersifat
insidental tetapi menjadi bagian integral dari proses pendidikan. Kelima, perlu dilakukan
kerjasama yang lebih intensif dengan lembaga keuangan seperti bank, OJK, dan koperasi
untuk memberikan edukasi dan dukungan sarana pembelajaran literasi keuangan. Sugiyono
(2021) menekankan bahwa rekomendasi yang dihasilkan dari evaluasi program harus bersifat
spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan memiliki batas waktu (SMART) agar dapat
diimplementasikan dengan efektif. Dengan implementasi rekomendasi-rekomendasi tersebut,
diharapkan program edukasi literasi keuangan untuk anak sekolah dasar dapat terus
berkembang dan memberikan dampak yang lebih besar bagi peningkatan literasi keuangan
masyarakat Indonesia secara keseluruhan.
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Simpulan

Program edukasi manajemen uang untuk anak sekolah dasar melalui
pendekatan Participatory Action Research (PAR) telah berhasil mencapai tujuannya
dalam meningkatkan literasi keuangan siswa secara signifikan. Temuan utama
penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman siswa sebesar
35,7% dari nilai pre-test 56% menjadi post-test 76%, dengan aspek sikap mencapai
84,88% dan keterampilan menabung mencapai 88,34% dalam kategori sangat baik.
Media pembelajaran interaktif berupa diorama toko mini, puzzle literasi keuangan,
dan video edukasi terbukti efektif dengan tingkat antusiasme siswa mencapai 92% dan
tingkat fokus 89%. Kolaborasi antara guru, orang tua, dan lembaga keuangan
menciptakan ekosistem pembelajaran yang holistik, di mana 92% guru memiliki
pemahaman lebih baik tentang literasi keuangan dan 76% orang tua mulai
memberikan edukasi finansial di rumah. Namun demikian, penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan, di antaranya masih terdapat 24% orang tua yang menganggap
pembahasan uang sebagai topik tabu, efektivitas media pembelajaran baru mencapai
71,56% dalam kategori cukup baik, serta sampel penelitian yang terbatas pada siswa
kelas 4, 5, dan 6 sehingga belum mencakup seluruh jenjang sekolah dasar.

Berdasarkan temuan dan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengembangkan kurikulum literasi keuangan yang terintegrasi
secara nasional, memperluas sampel penelitian ke seluruh jenjang kelas termasuk
kelas 1 hingga 3, serta mengintegrasikan teknologi digital seperti aplikasi mobile
learning dan gamifikasi berbasis digital untuk meningkatkan daya tarik media
pembelajaran. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya pelatihan
berkelanjutan bagi guru tentang metode pembelajaran literasi keuangan yang inovatif,
intensifikasi parenting class untuk orang tua tentang pentingnya pendidikan literasi
finansial anak, dan penguatan kerjasama dengan lembaga keuangan seperti bank,
OJK, dan koperasi untuk memberikan dukungan sarana pembelajaran. Program
menabung bersama di sekolah, kegiatan market day secara rutin, dan pembentukan
pusat belajar masyarakat yang dimotori oleh guru dan orang tua perlu dilanjutkan
untuk memastikan keberlanjutan program dan munculnya agen perubahan lokal yang
melanjutkan upaya pemberdayaan secara mandiri.
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